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Basic architectural expression of a cultural center, study object:
Volkstheater Sobokartti in Semarang, Indonesia

The absence of specific guidelines is the main reason that cultural
centers in Indonesia were often using an existing building that is not
designated as cultural center and/or are designed with modern styles
that are completely different from the existing architectural styles.
This research is specifically focused on the issue of basic
architectural expression in the Volkstheater Sobokartti Cultural
Center. The main purpose of this research is to reveal architectural
meaning based on the basic-expression of the Volkstheater
Sobokartti Cultural Center. This research utilized theories such as:
cultural center, architectural expression, and interpretation of
architectural meaning. These theories together with the study object
are then analyzed and elaborated in-depth using architectural
anatomy and ordering principles theories. This research succeeded
in compiling a reference of basic architectural expression as a basis
for designing and/or interpreting the meaning of a cultural center.
The result of this research can be used as: a design
input/consideration for architects and stakeholders in designing
and/or interpreting the meaning of a cultural center for students,
academicians, architects, and concerned community; a starting
point for other similar research.

Pendahuluan

Pusat kebudayaan bertujuan mengakomodasi
pengunjung memahami budaya lokal dengan

mengapresiasi  seni, menikmati pertunjukan,
mempelajari sejarah dan tradisi yang ada,
sekaligus memungkinkan pengunjung

berinteraksi, bersantai, terhibur oleh suasana
kebudayaan (Afrin 2018); (Hu 1991); (Van 2016).
Tidak terbatas pada kontennya, bangunan pusat
kebudayaan sendiri merupakan representasi
budaya lokal dengan memahami konteks sejarah
dan masa kini (Hu 1991). Hal ini membuat pusat
kebudayaan penting bagi sektor edukasi dalam

konteks konten budayanya dan konteks arsitektur
pusat kebudayaan.

Belum adanya pedoman Kkhusus yang
mengatur keberadaan pusat kebudayaan, sehingga
mengakibatkan pusat kebudayaan di Indonesia
seringkali menggunakan bangunan eksisting yang
tidak diperuntukkan sebagai pusat kebudayaan
dan/atau dirancang dengan langgam modern yang
benar-benar berbeda dari langgam arsitektur yang
telah ada, seperti: Taman Mini Indonesia Indah di
Jakarta, Pusat Kebudayaan Sawahlunto di
Sumatera, Pusat Kebudayaan Koesnadi Hardja
Soemantri di Jogja, Pusat Kebudayaan Wolio di
Sulawesi, Balai Pemuda di Surabaya. Pusat-pusat
kebudayaan seperti ini secara  spesifik
mengancam keberagaman arsitektur di Indonesia,
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Tabel 2. Kesesuaian ekspresi Volkstheater Sobokartti
dengan acuan ekspresi-dasar arsitektural bangunan
pusat kebudayaan

Kata Kunci 1 2 Keterangan
1 Melindungi VA, Pelingkup dengan sifat
(Protecting) barrier pada ruang utama

v Tapak dapat diakses minmal
dari dua arah

2 mﬁﬁggjang Pelingkup dengan derajat
vV keterbukaan tinggi pada
ruang penerima
v v Bangunan berada di tengah
3 Memusat tapak
(Centralized) Y, Zonasi fungsi utama berada
di tengah tapak
A Fleksibilitas v v Ruang dalam yanq open plan
(Flexibility) v X Ruang luar sebagai perluasan
ruang dalam
v v Teknologi sederhana
(appropriate technology)
5 Keakraban v v Penggunaan material lokal
(Familiarity) —
VA, Mengekspresikan ikon
arsitektur-lokal
X v Akses bangunan tidak
monumental
6 Temuan dari X v Tipologi bentuk struktur
Kasus Studi budaya setempat
Menggunakan ekspresi
X Vv bentuk atap ikon arsitektur-
lokal
Keterangan:
1 — Acuan ekspresi-dasar arsitektural bangunan pusat
kebudayaan

2 — Ekspresi Volkstheater Sobokartti

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa:

Pertama, acuan ekspresi-dasar arsitektural
bangunan pusat kebudayaan yaitu melindungi
(protecting), mengundang (inviting), memusat
(centralized), fleksibilitas (flexibility), keakraban
(familiarity).

Kedua, Volkstheater Sobokartti memenuhi
ekspresi-dasar bangunan pusat kebudayaan
melalui pengaturan tapak yang dapat diakses
minimal dari dua arah, massa bangunan yang
ditempatkan relatif di tengah tapak, zonasi
pertunjukan yang berada di tengah tapak, ruang
dalam berkonsep open plan, penggunaan tipologi
bentuk struktur budaya setempat (ruang beraut
persegi), penggunaan material lokal pada struktur
dan elemen pelingkup nonstruktural, penggunaan
ekspresi bentuk atap ikon arsitektur-lokal
(pendopo — atap joglo), pelingkup bersifat barrier
pada bangunan utama dan bersifat terbuka pada

bangunan penerima, serta simplifikasi teknologi
lokal (appropriate technology).

Ketiga, Volkstheater Sobokartti memenuhi 5
dari 5 acuan ekspresi-dasar arsitektural pada
bangunan pusat kebudayaan, sehingga bangunan

ini dapat  dikatakan berhasil dalam
mengekspresikan fungsinya sebagai representasi
budaya setempat.

Keempat, hasil dari penelitian ini menegaskan
bahwa metode yang digunakan pada penelitian ini
untuk menginterpretasikan ekspresi-dasar
arsitektural bangunan pusat kebudayaan dapat
digunakan sebagai alternatif lain dalam membaca
makna bangunan pusat kebudayaan. Walaupun
demikian, metode ini perlu disesuaikan kembali
apabila digunakan untuk membaca kasus studi
dengan fungsi yang berbeda.

Kelima, penelitian ini terbuka untuk
digunakan sebagai titik awal masukan mengenai
penelitian  lain  mengenai  ekspresi-dasar
arsitektural, baik di dalam maupun di luar
Indonesia.
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